
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Septiana DA, Mulyono. Faktor Yang Mempengaruhi Unsafe Action Pada 

Pekerja di Bagian Pengantongan Urea. The Indonesian Journal of Occupational 

Safety and Health. 2014.  

2.  Sulthan M. Kecelakaan kerja ; mengapa masih terjadi di tempat kerja ?. Jawa 

Timur: Uwais Inspirasi Indonesia; 2019.  

3.  International Labour Organization (ILO). Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Sarana Unit Produktivitas. Jakarta: ILO; 2013.  

4.  International Labor Organization. Safety and Health at Work. 2018.  

5.  BPJS Ketenagakerjaan. Laporan Tahunan 2016. Jakarta: BPJS Ketenagakerjaan 

Indonesia; 2016.  

6.  BPJS Ketenagakerjaan. Laporan Tahunan 2017 Annual Reaport. Jakarta: BPJS 

Ketenagakerjaan Indonesia; 2017.  

7.  BPJS Ketenagakerjaan. Laporan Tahunan Terintegrasi 2018. Jakarta: BPJS 

Ketenagakerjaan Indonesia; 2018.  

8.  Yoenaz S. Pelaksanaan Humas Dalam Sosialisasi Program Jaminan 

Ketenagakerjaan Di Kantor BPJS Padang. JurusanPendidikanEkonomi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang. 2018.  

9.  Dupont United Steelworkers Union. Stop Not Walking The Talk DuPont`s 

Untold Safety Failures. 2005.  

10.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 tahun 2019 tentang 

Kesehatan Kerja. Jakarta; 2019.  

11.  Ramadhany FA, Pristya TY. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Tindakan Tidak Selamat (Unsafe Act) pada Pekerja di Bagian Produksi PT 



 

Lestari Banten Energi. Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat. 2019.  

12.  Toft Y, Dell G, Klockner K.K HA. Models Causation: Safety - O H S Body of 

Knowledge. OHS Body of Knowledge. 2012.  

13.  Yudhawan YV, Dwiyanti E. Hubungan Personal Factors Dengan Unsafe 

Actions Pada Pekerja Pengelasan Di Pt Dok Dan Perkapalan Surabaya. Jurnal 

Manajemen Kesehatan Yayasan RS Dr Soetomo. 2017.  

14.  Affidah AN, Sari VDP. Pengaruh Motivasi dan tindakan Tidak Aman Terhadap 

Kecelakaan Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi Dalam Masa Giling Shift 3 

PG X Kediri. Jurnal Wiyata. 2016.  

15.  Agustian I. Faktor Yang Berhubungan Dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe 

Action) Pekerja Di Pt. Amanah Insanillahia Batusangkar [Skripsi]. Padang : 

Universitas Andalas; 2016.  

16.  Annisa E. Faktor yang Berhubungan dengan Tindakan Tidak Aman pada 

Pekerja Bagian Produksi di PT. Pupuk Iskandar Muda Aceh [Skripsi]. Medan : 

Institut Kesehatan Helvetia; 2019.  

17.  PT. Semen Padang. Laporan Tahunan 2018 PT.Semen Padang. Padang: PT. 

Semen Padang; 2018.  

18.  Syamtinningrum MDP. Pengembangan Model Hubungan Faktor Personal Dan 

Manajemen K3 Terhadap Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Pada Pekerja 

PT. Yogya Indo Global. Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. 2017.  

19.  Astuti R, Zaenab. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Kecelakaan Kerja di Pabrik Gula Bone Arose. Jurnal Kesehatan Lingkungan 

Poltekkes Kemenkes Makassar. 2020.  

20.  Mutia AA, Ekawati IW. Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja Di Departemen Produksi Pt. X. Jurnal 



 

Kesehatan Masyarakat (e-Journal). 2017.  

21.  Listyandini R, Suwandi T. Faktor Yang Berhubungan Dengan Tindakan Tidak 

Aman Pada Pekerja Di Pabrik Pupuk Npk. Hearty Jurnal Kesehatan 

Masyarakat. 2019.  

22.  Sucipto CD. Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Yogyakarta: Gosyen; 2017.  

23.  Mulyono DAS. Faktor yang Mempengaruhi Unsafe Action pada Pekerja di 

Bagian Pengantongan Urea. Indonesian Journal of Occupational Safety and 

Health. 2014.  

24.  Handayani R. Buku Ajar Ilmu Kesehatan Masyarakat. Purwokerto: CV.IRDH; 

2019.  

25.  Drs. Irzal MK. Dasar-Dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Jakarta: 

Kencana; 2016.  

26.  Saleh M, Wahyu A. K3 Pertambangan Kajian Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Sektor Pertambangan. Hardiyanti I, editor. Yogyakarta: CV.Budi Utama; 

2019.  

27.  Marnisah L. Hubungan Industrial dan Kompensasi. Yogyakarta: CV.Budi 

Utama; 2019.  

28.  Pratiwi AD. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tindakan Tidak 

Aman (Unsafe Act) Pada Pekerja Di Pt X [Skripsi]. Jakarta : Universitas 

Indonesia; 2012.  

29.  Winarsunu T. Psikologi Keselamatan Kerja. Malang: UMM PRESS; 2008.  

30.  Pertiwi IS. Faktor – faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman 

(unsafe action) pada pekerja lapangan di PT.Telkom Akses kota padang 

[Skripsi]. Padang : Universitas Andalas; 2019.  

31.  Supit RP, Kawatu PAT, Engkeng S. Hubungan Antara Pengetahuan 



 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dan Stres Kerja Dengan Tindakan Tidak 

Aman Pada Pekerja Operator Boiler Dan Turbin Di Pjbs Pltu Amurang. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat. 2020.  

32.  Sunaryo. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: EGC; 2004.  

33.  Murti AK. Analisis Hubungan Antara Pelatihan Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja Dengan Perilaku Aman Pada Pekerja Konstruksi. 2015.  

34.  Ardika GK. Pengaruh Pelaksanaan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ( K3 ) 

Terhadap Produktivitas Kerja Di Ud. Sinar Abadi Singaraja Tahun 2015. Jurnal 

Jurusan Pendidikan Ekonomi (JJPE). 2015.  

35.  Ningsih DHP, Brontowiyono W, Abidin AU. Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Manusia di Home Industry C-

Maxi Alloycasting. 2018.  

36.  Yulius IT, Lubis SRH. Gambaran Pelaksanaan Program Promosi K3 Pada Pt 

Pertamina Trans Kontinental Jakarta. JUMANTIK (Jurnal Ilmiah Penelitian 

Kesehatan). 2019.  

37.  Hartono LS, Wakhinuddin, Sugiarto T. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Tindakan Tidak Aman Pada Mekanik Bengkel Toyota Di Kota Padang Tahun 

2017. Automotive Engineering Education Journal. 2017.  

38.  Aziz H, Hidayat B. Motivasi Pekerja Pada Proyek Kontruksi di Kota Padang. 

Jurnal Rekayasa Sipil (JRS-UNAND). 2017.  

39.  Rahman M. Pengaruh Pengawasan dan Pengembangan Karir Terhadap 

Kepuasan Kerja pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk, Medan. Asian 

Journal of Innovation and Entrepreneurship. 2019.  

40.  Anshari LH, Azkha N. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan 

Kerja pada Karyawan PT. Kunanggo Jantan Kota Padang tahun 2016. Jurnal 



 

Ilmiah Kesehatan Masyarakat. 2017.  

41.  Putri R. Pengaruh pengawasan, lingkungan kerja dan disiplin terhadap 

keselamatan kesehetan kerja PT. Indah Kiat Pulp and Paper kecamatan Tualang 

kabupaten Siak. Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Riau. 2015.  

42.  Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang SMK3.  

43.  Sengaji J, Jayanti S, Lestantyo D. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Perilaku Tidak Aman Pekerja Bagian Lambung Galangan Kapal Pt X. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat (e-Journal). 2018.  

44.  Hasrinal, Darma IY, Diana JR. Hubungan Unsafe Action Dan Unsafe Condition 

Dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Bengkel Mobil. Jurnal 

Kesehatan Medika Saintika. 2019.  

45.  Saihudin. Manajemen sumber daya manusia. Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia; 2019.  

46.  Bird FE, Germain G, L Practical Loss Conrol Leadership. USA: Division of 

International Loss Control Institute.  

47.  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 Tentang 

Keselamatan Kerja.  

48.  Hardiningtyas D. Workplace Safety and Health Program.  

49.  Pratama EW. Hubungan Antara Perilaku Pekerja dengan Kejadian Kecelakaan 

Kerja Bagian Produksi PT. Linggarjati Mahardika Mulia di Pacitan. Public 

Health Department Faculty of Sport Science Semarang State University 2015. 

2015.  

50.  Fakhrunnisa. Hubungan Unsafe Action Dan Unsafe Condition Dengan 

Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Bongkar Muat Di Koperbam Teluk Bayur Kota 

Padang [Skripsi]. Padang : Universitas Andalas; 2018.  



 

51.  Hanafi AS, Sholihah Q. Penggunaan loto (lock-out tag-out) untuk pencegahan 

kecelakaan kerja pada mekanik alat berat. Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Andalas. 2017.  

52.  Hapsari A, Denny YA. Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Penerapan 

Lock Out Tag Out (Loto) Pada Mekanik Di Plant Department. The Indonesian 

Journal of Occupational Safety and Health. 2014.  

53.  Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat 

Pelindung Diri.  

54.  Gunara S. Occupational Health and Safety Guidebook. Vol. 1, Sudiman Central 

Bussines District. 2017. 1–152 p.  

55.  Pratiwi SD. Tinjauan Faktor Perilaku Kerja Tidak Aman pada Pekerja 

Konstruksi Bagian Finishing PT. Waskita Karya Proyek Pembangunan Fasilitas 

Sarana Gelanggang Olahraga (GOR) Boker, Ciracas; Jakarta Timur. Depok; 

Universitas Indonesia;2009.  

56.  Halimah S. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Aman Karyawan di 

PT. SIM Plant Tambun. Jakarta; 2010.  

57.  Sarwono SW. Psikologi Sosial. Jakarta : Salemba Humanika ; 2012. 
 

 

 


